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ABSTRAK

PENGARUH PENGUNGKAPAN BIAYA LINGKUNGAN SESUAI
PSAK 33 DAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 78 TAHUN 2010
TERHADAP KINERJA KEUANGAN
(Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2015)

Oleh

JAMINGATUN HASANAH

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan biaya lingkungan
sesuai PSAK 33 dan Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010 terhadap kinerja
keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Terdapat empat variabel independen pada penelitian ini yaitu biaya pengupasan
lapisan tanah, pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi, pengelolaan
lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi, reklamasi penutupan tambang,
dan satu variabel dependen yaitu Return On Investment. Sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode pusposive sampling. Total sampel adalah 12 perusahaan.
Teknik analisis data menggunakan Regres linier berganda dengan pendekatan
data panel yang menggunakan alat Eviews 9.0. Hasil dari uji t dalam penélitian ini
adalah secara parsia biaya pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluas dan reklamas penutupan tambang berpengaruh tidak signifikan terhadap
Return On Investment. Sedangkan biaya pengupasan lapisan tanah dan
pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi berpengaruh signifikan terhadap
Return On Investment. Hasil dari uji F diketahui secara simultan variabel biaya
pengupasan lapisan tanah (X1), pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi
(X2), pengelolaan lingkungan hidup akibat eksploras dan evaluasi (X3), dan
reklamas penutupan tambang (X4) berpengaruh signifikan terhadap Return On
I nvestment.

Kata Kunci: PSAK 33, Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010,
Pengungkapan Biaya Lingkungan, Kinerja Keuangan.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ENVIRONMENTAL COST DISCLOSURE
ACCORDING TO IAS 33 AND THE GOVERNMENT REGULATION
NUMBER 78 IN 2010 AGAINST FINANCIAL PERFORMANCE
(Study of Mining Company in Indonesia Stock Exchange
on 2013-2015)

By

JAMINGATUN HASANAH

This research aims to examine the influence of environmental costs disclosure
according to IAS 33 and Government Regulation Number 78 in 2010 agains
financial performance of mining companies listed in Indonesia Stock Exchange
(BEI). There are four independent variables in this study, cost disclosure of
stripping activity, environmental management activity because of production,
environmental management activity because of exploration and evaluation,and
closure reclamation, and the dependent variable is the Return On Investment. The
sample in this research using pusposive sampling. Total sample this research are
12 companies. The existing data analyzed using multiple linear regression with
panel data approach that using the tool Eviews 9. The results of hypothesis testing
show that there are positif significant influence between stripping activity and
environmental management activity because of production against financial
performance (Return On Investment. While there is not influence between
environmental management activity because of exploration and evaluation, and
closure reclamation against financial performance (Return On Investment). The
results of F-Test known that cost disclosure of stripping activity (X1),
environmental management activity because of production (X2), environmental
management activity because of exploration and evaluation (X3), and closure
reclamation (Xs4) simultaneously significantly influence toward the Return On
Investment.

Keywords: 1AS 33, Government Regulation Number 78 In 2010,
Environmental Cost Disclosure, Financial Performance.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri pertambangan merupakan salah satu industri yang diandalkan pemerintah
Indonesia untuk mendatangkan devisa. Selain itu industri pertambangan juga
menyerap lapangan kerja bagi Kabupaten dan Kota sebagai sumber Pendapatan
Adli Daerah (PAD). Kegiatan pertambangan merupakan suatu kegiatan yang
meliputi: eksplorasi, eksploitasi, pengolahan pemurnian, pengangkutan
mineral/bahan tambang. Namun, industri pertambangan juga sangat rawan
terhadap perusakan lingkungan. Banyak kegiatan penambangan  yang
mengundang perhatian masyarakat sekitarnya karena perusakan lingkungan yang

ditimbulkannya.

Dengan munculnya berbagal masalah pada industri pertambangan di Indonesia,
perusahaan dituntut untuk lebih bijaksana dalam menyikapi dampak yang
ditimbulkannya. Disamping itu, perusahaan pertambangan adalah salah satu dari
sekian banyak perusahaan yang kegiatan produksinya berkaitan langsung dengan
lingkungan, karena bahan baku yang diambil untuk melakukan produksi adalah
bahan baku yang berasal langsung dari alam. Dengan adanya kegiatan

penambangan pada suatu daerah tertentu, maka akan menimbulkan dampak



terhadap lingkungan di sekitar lokasi tersebut, karena perusahaan dengan tingkat
risiko lingkungan yang tinggi di Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di
bidang pertambangan umum (Almilia dan Wijayanto, 2007). Kasus perusakan
lingkungan inilah yang membentuk environmental skepticism, yaitu anggapan
bahwa perusahaan tambang lebih banyak menimbulkan kerusakan daripada

manfaat.

Berawal dari environmental skepticism inilah pertanggungjawaban perusahaan
tentang pengelolaan lingkungan hidup menjadi sangat penting untuk diungkapkan
terkait alokas biaya lingkungan untuk tetap mempertahankan kelestarian
lingkungan akibat eksplorasi sumber daya alam yang telah dilakukan perusahaan.
Tanggung jawab perusahaan akan lingkungan dan pelestariannya merupakan
suatu kewagjiban mora dan konstitusi yang harus dilaksanakan. Pandangan
perusahaan di tengah masyarakat tidak hanya sebagai pelaku ekonomi tetapi juga

sebagai pelaku sosial.

Tanggung jawab perusahaan akan lingkungan juga dapat dilihat sebagai strategi
bisnis untuk keputusan investasi jangka panjang untuk memposisikan perusahaan
hidup di lingkungan bisnis yang kondusif dan kompetititf. Dalam keadaan
seperti ini perusahaan tidak lagi dihadapkan pada sebuah konsep yang berbentuk
single bottom line dimana perhatian perusahaan hanya terfokus pada aspek
ekonomi yang dicerminkan dalam kondisi keuangan sgja. Namun kini pengelolaan
bisnis perusahaan harus menerapkan konsep yang lebih mendukung yaitu Triple
Bottom Line yang diartikan bahwa sebuah perusahaan harus memerhatikan tiga

aspek yaitu profit, people dan planet. Melalui konsep ini perusahaan diharapkan



tidak hanya terfokus pada pencapaian laba yang maksimal tetapi perusahaan juga
mampu terlibat langsung dalam pemenuhan kesgjahteraan masyarakat dan
berkontribuss dalam pengelolaan lingkungan untuk mencapai  sebuah

kesgjahteraan.

Disis lain negara menuntut setiap perusahaan untuk beroperasi dengan
memerhatikan kelestarian lingkungan. Dengan adanya pembentukan organisasi
yang bernama International Sandardization for Organization (ISO) dan
dikeluarkan sertifikas terbaru 1SO 14001 menjadi bukti kelayakan suatu
organisas, bhisnis, dan fasilitas manufaktur dalam menunjukkan tanggung
jawabnya terhadap lingkungan. Sertifikasi ISO 14001 menunjukkan bahwa
organisasi, bisnis, atau entitas perusahaan telah mengidentifikasi dan menilai
risiko lingkungan dari berbagai prosedur manaemen, dan telah mengembangkan
metode dan rencana aksi untuk menanganinya (Badan Standar Nasional, 2001).
Oleh karena itu pergerakan perusahaan kearah konsep Tripple Bottom Line

diperkuat dengan diterbitkanya I SO tersebut.

Sedangkan dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntans Keuangan) nomor 33
perusahaan pertambangan perlu mengungkapkan biaya pengupasan lapisan tanah
dan biaya pengelolaan lingkungan hidup. Dimana biaya lingkungan hidup dibagi
menjadi dua yaitu biaya pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi dan biaya
pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi. Sedangkan PP
(Peraturan Pemerintah) nomor 78 tahun 2010 perusahaan perlu mengungkapkan
biaya reklamasi pasca tambang. Sehingga berlandaskan dua peraturan tersebut

penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu biaya pengupasan |apisan tanah



(X1), biaya pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi (X2), biaya
pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi (X3), dan biaya
reklamasi penutupan tambang (X4). Oleh karena itu, el emen biaya tersebut perlu
diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan, karena semakin tinggi kegiatan
industri yang dijalankan maka semakin meningkat pula dampak kerusakan

lingkungan yang akan dihadapi.

Gray (1993) menjelaskan bahwa pengungkapan biaya lingkungan merupakan
bagian dari laporan keuangan. Gray menyatakan pengungkapan biaya lingkungan
merupakan bagian penting dari suatu laporan keuangan perusahaan. Dengan
demikian bahwa pengungkapan biaya lingkungan yang dicantumkan oleh
perusahaan dalam laporan keuangan mempunya pengaruh yang besar untuk
ekspans perusahaan kedepannya yang pada akhirnya akan berdampak pada

kinerja keuangan perusahaan.

Daam penelitian ini, kinerja keuangan diprokskan pada salah satu rasio
profitabilitas yaitu ROI (Return on Investment). ROI dipilih sebaga proksi kinerja
keuangan karena ketika sebuah perusahaan mengungkapkan biaya lingkungan
diddam laporan keuangan, maka investor dapat melihat bahwa perusahaan
tersebut telah mengalokasikan dana untuk kelestarian lingkungan dan telah
menaati peraturan yang berlaku, sehingga investor akan lebih tertarik untuk
menginvestasikan dana pada perusahaan tersebut dan keuntungan yang akan

didapatkan perusahaan dari meningkatnya investas juga akan lebih besar.



Tabel 1.1. Kinerja Keuangan Beber apa Perusahaan Pertambangan yang
Mengungkapkan Biaya Lingkungan Pada Perusahaan Sektor Pertambangan
yang Terdaftar di BEI tahun 2013-2015

No | Nama Perusahaan ROI ( Return on Investment) | Rata-
2013 2014 2015 rata

1 PT Adaro Energy Thk. 56,96% | 46,26% | 46,11% | 49,78%

2 PT Bayan Resources Thk. 30,44% | 39,94% | 61,80% | 54,06%

3 PT Atlas Resources Thk. 98,66% | 22,49% | 24,47% | 48,54%

Rata— Rata Rasio 62,02% | 36,23% | 44,13% | 50,79%

Sumber: Data Diolah

Dari tabel 1.1 menjelaskan bahwa rata-rata rasio ROI tahun 2013-2015 adalah
50,79%. Capaian ROI tertinggi yaitu pada tahun 2013 sebesar 62,02%. Sedangkan
jika kita lihat dalam kurun waktu 2013-2015, terlihat fluktuasi ROl (Return on
Investment) dari masing-masing perusahaan di setigp tahunnya. Dari keempat
perusahaan hanya PT Bayan Resources Tbk yang mengalami kenaikan pada setiap
tahunnya. Kondisi ini mengungkapkan bahwa semakin besar rasio ini berarti
investasi atau belanja aset yang didanai perusahaan mampu mendorong tercapai

laba yang maksimal.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Octavia (2012) yang menguji
mengena pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap terhadap nilai perusahaan
dengan profitabilitas menyatakan bahwa hasilnya adalah signifikan. Dan
penelitian lain yang dilakukan oleh Dina (2016), yang menguji mengenal
pengaruh aktivitas pengelolaan lingkungan hidup terhadap kinerja keungan
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kedua variabel.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Qorrina (2010) yang menguji mengenai

pengaruh peringkat kinerja lingkungan perusahaan dan pengungkapan informasi



lingkungan terhadap kinerja ekonomi perusahaan menyatakan bahwa kedua

variabel tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.

Akibat adanya hasil penelitian yang tidak seragam ini, maka peneliti akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengena pengungkapan biaya lingkungan
dengan Judul “Pengaruh Pengungkapan Biaya Lingkungan Sesuai PSAK 33
dan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 Terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2013 — 2015”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang permasalahan di
atas, maka perumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Apakah pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada
perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-2015?

2.  Apakah biaya aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on Investment)
pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-2015?

3.  Apakah biaya aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on

Investment) pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-20157?



Apakah biaya reklamas penutupan tambang berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada perusahaan
pertambangan di BEI periode 2013-2015?

Apakah pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah, aktivitas
pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi, aktivitas pengelolaan
lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi, dan reklamasi penutupan
tambang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(Return on Investment) pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-

2015?

1.3. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan masalah di atas yang digjukan dalam penelitian, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1

Mengetahui pengaruh pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah
terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada perusahaan
pertambangan di BEI periode 2013-2015.

Mengetahui pengaruh biaya aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat
produksi terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada perusahaan
pertambangan di BEI periode 2013-2015.

Mengetahui pengaruh biaya aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat
eksplorasi dan evaluasi terhadap kinerja keuangan (Return on Investment)

pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-2015.



4. Mengetahui pengaruh biaya reklamasi penutupan tambang terhadap kinerja
keuangan (Return on Investment) pada perusahaan pertambangan di BEI
periode 2013-2015.

5.  Mengetahui pengaruh pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah,
aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi, dan aktivitas
pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi, dan reklamasi
penutupan tambang secara simultan terhadap Return on Investment pada

perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-2015.

1.4. Batasan Pendlitian

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya berfokus pada biaya lingkungan yang
terdapat dalam PSAK 33 revis tahun 2011 yaitu biaya pengupasan lapisan
tanah, pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi, dan pengelolaan
lingkungan hidup akibat eksploitass dan evaluasi serta  Peraturan
Pemerintah no. 78 tahun 2010 tentang biaya reklamasi penutupan tambang.

2. Kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini juga terbatas, kinerja
keuangan diproksi pada salah satu rasio profitabilitas yaitu pengembalian

atasinvestas atau sering disebut sebagi ROI (Return on Investment).

1.5. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi penditian selanjutnya, sebagai sarana dalam memahami, menambah,
mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah dipelgari dan referens

dalam melakukan penelitian sgenis.



Bagi investor dan calon investor, yaitu diharapkan dari hasil penelitian ini
dapat menjadi sarana informasi dan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada
perusahaan.

Bagi perusahaan, yaitu agar lebih memberikan informasi tentang biaya
lingkungan untuk menunjang kinerja perusahaan dan perkembangan

perusahaan kearah yang lebih baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Menurut Ghozali dan Chariri (2007) teori stakeholder adalah teori yang
menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk
kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada seluruh
stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah,
masyarakat, analisis dan pihak lain) terutama stakeholder yang mempunyai power
terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional
perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain.
Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajemen
perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak dari aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin muncul dari
stakeholder. Selain itu teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan

kepada pihak mana saja perusahaan bertanggungjawab (Freeman, 2001).

Clarkson (1994) mendefinisikan stakeholder menjadi stakeholder primer dan
stakeholder sekunder. Stakeholder primer merupakan pihak yang dapat

mengakibatkan organisasi tidak dapat bertahan jika tanpa partisipasinya secara
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berkelanjutan. Contoh dari stakeholder primer yaitu investor, pekerja, pelanggan,
dan pemasok. Sedangkan stakeholder sekunder didefinisikan sebagai pihak yang
memengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan, tetapi mereka tidak terlibat dalam
transaksi dengan perusahaan dan tidak begitu berarti untuk kelangsungan hidup

perusahaan. Contoh dari stakeholder sekunder yaitu pemerintah dan media massa.

Berdasarkan asumsi stakeholder theory, maka perusahaan tidak dapat melepaskan
diri dari lingkungan sosial dan manajemen organisasi, sehingga diharapkan untuk
melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder serta melaporkan
kembali aktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Selain itu, teori stakeholder
mengasumsikan bahwa akuntabilitas organisasi tidak hanya terbatas pada kinerja
keuangan saja sehingga perusahaan perlu melakukan pengungkapan sukarela
tentang aktivitas sosial perusahaan dan informasi biaya yang terkait aktivitas

lingkungan perusahaan sesuai dari yang diharuskan oleh badan yang berwenang.

Lujun (2010) dalam penelitiannya berpendapat bahwa selama beberapa dekade
terakhir, isu lingkungan mendapatkan perhatian lebih banyak dari pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, luas ruang perusahaan dengan kinerja lingkungan
yang buruk semakin kecil. Perusahaan perlu memberikan informasi kepada
stakeholder tentang posisi, upaya dan prestasi tanggung jawab sosial serta
lingkungan mereka melalui pengungkapan biaya sosial dan lingkungan. Para
pemangku kepentingan juga diharapkan dapat memahami pengungkapan biaya

yang dilakukan oleh perusahaan untuk kepentingan pengambilan keputusan.

Maka stakeholder adalah pihak yang terkait langsung maupun tidak langsung

terhadap keberlangsungan hidup sebuah perusahaan, sehingga perusahaan harus
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mampu mempertanggungjawabkan dan memelihara hubungan baik pada
stakeholder primer maupun stakeholder sekunder. Pada akhirnya ketika sebuah
perusaahan mampu memberikan kepuasan pada stakeholder dengan Kkinerja
perusahaan yang dimiliki, maka kepercayaan dan kerjasama dengan perusahaan

akan semakin kuat.

2.1.2. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk
memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam
masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha
untuk memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar
sebagai suatu yang sah (Deegan, 2004). Apabila perusahaan melakukan
pengungkapan sosial, maka perusahaan merasa keberadaan dan aktivitasnya akan
mendapat status dari masyarakat atau lingkungan sehingga perusahaan tersebut

beroperasi atau dapat dikatakan terlegitimasi (Adhima, 2012).

Teori legitimasi menjelaskan bahwa praktik pengungkapan tanggung jawab
perusahaan harus dilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja
perusahaan dapat diterima oleh masyarakat (Adhima, 2012). Ghozali dan Chariri
(2007) menjelaskan bahwa guna melegitimasi aktivitas perusahaan di mata
masyarakat, perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan
pengungkapan informasi lingkungan. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan
untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan Kkinerjanya dapat diterima oleh
masyarakat. Perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka untuk

menggambarkan kesan tanggung jawab lingkungan, sehingga mereka diterima
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olenh masyarakat. Maka Legitimasi adalah sistem pengelolaan perusahaan yang
berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah,

individu, dan kelompok masyarakat dalam setiap aktivitas perusahaan.

2.1.3. Konsep Triple Bottom Line

Elkington (1997) melalui bukunya “Cannibals with Fork, the Triple Bottom Line
of Twentieth Century Business”. Elkingkton mengembangkan konsep Triple
Bottom Line dalam istilah economic prosperity, environmental quality dan social
justice. EIlkingkton memberikan pandangan bahwa perusahaan yang ingin
berkelanjutan, harus memperhatikan “3P”, yaitu:

1. Profit untuk meningkatkan pendapatan perusahaan,

2. People untuk memberikan kesejahteraan kepada karyawan dan masyarakat

3. Planet untuk menjaga dan meningkatkan kualitas alam serta lingkungan

dimana perusahaan tersebut beroperasi.

Dalam gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab
yang berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan
dalam kondisi finansialnya saja, namun juga harus memerhatikan aspek sosial dan
lingkungannya. Triple Bottom Line telah menjadi isu utama dan diwacanakan
dalam berbagai kesempatan dan diwujudkan dalam tiga pilar yaitu laba, orang,
dan lingkungan perusahaan. Orang berkaitan dengan sentuhan humanisme yang
dikelola perusahaan. Laba merupakan variabel atau besaran ekonomik yang
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.
Lingkungan mencerminkan simbiosis dengan lingkungan perusahaan. Triple

Bottom Line diimplentasikan melalui 3 domain yaitu sosial, ekonomi, dan
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lingkungan. Aktivitas yang dilakukan dikembangkan untuk mencapai citra yang

baik di mata para pemangku kepentingan perusahaan.

Hubungan yang ideal antara profit (keuntungan), people (masyarakat) dan planet
(lingkungan) adalah seimbang, tidak bisa mementingkan satu elemen saja. Konsep
3P ini menurut Elkington (1997) dapat menjamin keberlangsungan bisnis
perusahaan. Hal ini dapat dibenarkan, sebab jika suatu perusahaan hanya
mengejar keuntungan semata, bisa jadi lingkungan yang rusak dan masyarakat
yang terabaikan menjadi hambatan kelangsungan bisnisnya. Beberapa perusahaan
bahkan menjadi terganggu aktivitasnya karena tidak mampu menjaga
keseimbangan 3P ini. Jika muncul gangguan dari masyarakat maka yang rugi
adalah bisnisnya sendiri. Maka Wibisono (2007) menguraikan 3P (profit, people

dan Planet) sebagai berikut :

1. Profit
Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap
kegiatan usaha. Profit sendiri pada hakikatnya merupakan tambahan
pendapatan yang dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup
perusahaan. Sedangkan aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak
profit antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi
biaya, sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat

memberikan nilai tambah semaksimal mungkin.

2. People
People vyaitu bahwa masyarakat merupakan stakeholder penting bagi

perusahaan, karena dukungan mereka sangat diperlukan bagi keberadaan,
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kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan, maka sebagai bagian yang
tak terpisahkan dengan masyarakat lingkungan, perusahaan perlu berkomitmen
untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada mereka. Perlu
disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi memberikan dampak kepada
masyarakat, karenanya perusahaan perlu untuk melakukan berbagai kegiatan

yang menyentuh kebutuhan masyarakat.

3. Planet
Planet adalah lingkungan yaitu sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang
kehidupan kita. Hubungan kita dengan lingkungan adalah hubungan sebab
akibat, dimana jika kita merawat lingkungan maka lingkungan pun akan
memberikan manfaat kepada kita dan sebaliknya jika kita merusaknya maka
kita akan menerima akibatnya. Namun sayangnya sebagian besar dari kita
masih kurang peduli dengan lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan karena
tidak adanya keuntungan langsung didalamnya. Maka kita melihat banyak
pelaku industri yang hanya mementingkan bagaimana menghasilkan uang
sebanyak-banyaknya tanpa melakukan upaya apapun untuk melestarikan
lingkungan. Padahal dengan melestarikan lingkungan mereka justru akan
memperoleh keuntungan yang lebih terutama dari sisi kesehatan, kenyamanan,

disamping ketersedian sumber daya yang lebih terjamin kelangsungannya.

Tanggung jawab perusahaan untuk memperhatikan pilar-pilar Triple Bottom Line
dapat dilihat dari dua pandangan. Pertama, tanggung jawab merupakan suatu
kewajiban moral dan konstitusi yang harus dilaksanakan. Pandangan perusahaan

di tengah masyarakat tidak hanya sebagai pelaku ekonomi tetapi juga sebagai
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pelaku sosial. Kedua, tanggung jawab tersebut harus dilihat sebagai bagian dari
strategi bisnis untuk keputusan investasi jangka panjang untuk memposisikan
perusahaan hidup dalam lingkungan bisnis yang kondusif dan kompetitif. Dalam
jangka pendek konsekuensi dari tanggung jawab tersebut adalah biaya yang bisa
jadi menurunkan profit, namun dalam jangka panjang biaya-biaya yang
dikeluarkan tersebut akan membuat perusahaan meraih keunggulan jangka

panjang seperti pangsa pasar yang terus meluas.

Maka triple bottom line adalah sebuah konsep bahwa perusahaan harus
menyeimbangkan aktivitas perusahaan dengan tiga hal yaitu keuntungan,
masyarakat dan lingkungan. Dimana ketika ketiga hal tersebut berjalan selaras
maka perusahaan tidak akan mendapatkan ancaman atau gangguan dalam

melaksanakan aktivitas usahanya.

2.1.4. Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statement) merupakan suatu gambaran dari suatu
perusahaan pada waktu tertentu (biasanya satu periode akuntansi) dan
memberikan gambaran tentang kondisi keuangan yang dicapai perusahaan dalam
waktu tersebut. Laporan keuangan suatu perusahaan dapat dijadikan bahan
penguji dari pekerjaan bagian pembukuan dan sebagai alat menentukan atau

menilai posisi keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu (Djahidin, 1983).

Sedangkan menurut Kasmir (2012) laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu. Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaannya

yang diperoleh dalam suatu periode. Lengkap tidaknya penyajian laporan
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keuangan tergantung dari kondisi perusahaan dan keinginan pihak manajemen
untuk menyajikannya, selain itu juga tergantung dari kebutuhan dan tujuan
perusahaan dalam memenuhi kepentingan dari pihak-pihak lainnya. Menurut

Harahap (2004) pihak-pihak tertentu yang dimaksudkan di atas adalah:

1. Pemegang saham
2. Manajer perusahaan
3. Bankers

4. Kreditur

5. Investor

6. Pemerintah

Penyajian laporan keuangan oleh suatu perusahaan dimaksudkan untuk
memberikan informasi kuantitatif mengenai keuangan perusahaan tersebut pada
suatu periode baik untuk kepentingan manajemen, pemilik perusahaan,
pemerintah, atau pihak-pihak lain. Dalam laporan keuangan termuat informasi
mengenai jumlah kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi
aktiva). Kemudian tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang
serta ekuitas (modal sendiri) yang dimiliki perusahaan. Dari penjelasan tersebut,
bahwa dari laporan keuangan akan tergambar kondisi keuangan suatu perusahaan
yang dapat memudahkan manajemen dalam menilai kinerja manajemen
perusahaan. Laporan Kkeuangan diterbitkan untuk berbagai pihak yang
membutuhkan dan menjadi alat analisis untuk menentukan langkah apa yang
dilakukan perusahaan kedepannya dengan melihat persoalan yang ada. Maka

laporan keuangan adalah merupakan suatu gambaran dari suatu perusahaan pada



18

satu periode. Laporan keuangan perusahaan pertambangan menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pertambangan secara keseluruhan. Dari laporan ini akan
terbaca bagaimana kondisi perusahaan sesungguhnya, apakah perusahaan
melaporkan biaya-biaya pengungkapan lingkungan kepada masyarakat atau tidak.
Laporan keuangan oleh suatu perusahaan dimaksudkan untuk memberikan
informasi kuantitatif mengenai keuangan perusahaan tersebut pada suatu periode

baik untuk kepentingan internal dan stakeholder.

2.1.5. Akuntansi Lingkungan Hidup (Environmental Accounting)

Akuntansi lingkungan (Environmental Accounting) dalam Environmental
Accounting Guidelines (EAG, 2005) dijelaskan bahwa akuntansi lingkungan
merupakan pengelompokkan biaya yang dilakukan perusahaan dalam melakukan
konservasi lingkungan ke dalam praktik bisnis perusahaan. Kegiatan konservasi
lingkungan ini akan memunculkan biaya lingkungan yang harus ditanggung oleh
pihak perusahaan. Akuntansi lingkungan juga dapat dianalogikan sebagai suatu
kerangka kerja pengukuran yang kuantitatif terhadap kegiatan konservasi
lingkungan yang di lakukan perusahaan. Akuntansi lingkungan merupakan
akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan
mengungkapkan biaya terkait dengan aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan lingkungan (Aniela, 2012). Sedangkan Cohen dan Robbins (2011)
menjelaskan aktivitas dalam akuntansi lingkungan meliputi mengumpulkan,
menilai, dan mempersiapkan laporan dari data keuangan dan lingkungan dengan
maksud untuk mengurangi efek lingkungan dan biaya lingkungan. Bentuk

akuntansi lingkungan juga merupakan pusat bagi aspek pemerintah. Oleh sebab
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itu akuntansi lingkungan menjadi aspek kunci dari bisnis hijau dan pembangunan
ekonomi yang bertanggung jawab. Melalui penerapan akuntansi lingkungan maka
diharapkan lingkungan akan terjaga kelestariannya, karena dalam menerapkan
akuntansi lingkungan maka perusahaan akan secara sukarela mematuhi kebijakan

pemerintah tempat perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya.

Menurut Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat atau United States
Environment Protection Agency (US EPA) dalam Ikhsan (2008), akuntansi
lingkungan merupakan fungsi yang menggambarkan biaya-biaya lingkungan yang
harus diperhatikan oleh pemangku kepentingan perusahaan di dalam
pengidentifikasian cara-cara yang dapat mengurangi atau menghindari biaya-biaya

pada waktu yang bersamaan dengan usaha memperbaiki kualitas lingkungan.

Faktor-faktor yang mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen

lingkungan tersebut meliputi:

1. Penetapan Peraturan
Tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan muncul sejak 30 tahun
terakhir ini, setelah masyarakat meningkatkan tekanan kepada pemerintah
untuk menetapkan peraturan pemerintah sebagai dampak meluasnya polusi.
Sistem pengawasan manajemen lingkungan menjadi dasar untuk skor
lingkungan, seperti program kesehatan dan keamanan lingkungan. Perusahaan
merasa penting untuk bisa mendapatkan penghargaan di bidang lingkungan,
dengan berusaha menerapkan prinsip TQEM (Total Quality Environmental
Management) secara efektif, misalnya dengan penggunaan teknologi

pengontrol polusi melalui penggunaan clean technology. Di sisi lain, berbagai
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macam regulasi win-win solution diantara pihak terkait dalam menciptakan
inovasi dan persaingan serta tingkat produktivitas yang tinggi terhadap seluruh

perusahaan.

. Faktor Biaya

Adanya komplain terhadap produk-produk perusahaan, akan membawa
konsekuensi munculnya biaya pengawasan kualitas yang tinggi, karena semua
aktivitas yang terlibat dalam proses produksi perlu perlu di persiapkan dengan
baik. Hal ini secara langsung akan berdampak pada munculnya biaya yang
cukup tinggi, seperti biaya sorting bahan baku, biaya pengawasan proses
produksi, dan biaya pengetesan. Konsekuensi perusahaan untuk mengurangi
polusi juga berdampak pada munculnya berbagai biaya seperti penyediaan
pengolahan limbah, penggunaan mesin yang clean technology, dan biaya

pencegahan kebersihan.

. Kepentingan Stakeholder

Strategi pendekatan proaktif terhadap manajemen lingkungan dibangun
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen, yakni mengurangi pemborosan dan
mengurangi biaya produksi, demikian juga respon terhadap permintaan
konsumen dan stakeholder. Perusahaan akan selalu berusaha untuk
memuaskan kepentingan stakeholder yang bervariasi dengan menemukan

berbagai kebutuhan akan manajemen lingkungan yang proaktif.

. Persaingan Kompetitif
Semakin berkembangnya pasar global dan munculnya berbagai kesepakatan

perdagangan sangat berpengaruh pada munculnya gerakan standarisasi
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manajemen kualitas lingkungan. Persaingan nasional maupun internasional
telah menuntut perusahaan untuk dapat mendapatkan jaminan dibidang
kualitas, antara lain seri ISO 9000. Sedangkan untuk seri ISO 14001 dominan
untuk standar internasional dalam sistem manajemen lingkungan. Keduanya
memiliki perbedaan dalam kriteria dan kebutuhannya, namun dalam
pelaksanaannya saling terkait, yakni dengan mengintegrasikan antara sistem
manajemen lingkungan dan sistem manajemen perusahaan. Untuk mencapai
keunggulan dalam persaingan, dapat dilakukan dengan menerapkan aliansi
hijau. Aliansi hijau merupakan partner diantara pelaku bisnis dan kelompok
lingkungan untuk mengintegrasikan antara tanggung jawab lingkungan

perusahaan dengan tujuan pasar.

Fungsi akuntansi lingkungan dibagi menjadi fungsi internal dan eksternal (Fasua,

2011):

1. Fungsi internal
Sebagai salah satu langkah dari sistem informasi lingkungan organisasi, fungsi
internal memungkinkan untuk mengelola dan menganalisis biaya pelestarian
lingkungan yang dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh, serta
mempertimbangkan pelestarian lingkungan yang efektif dan efisien melalui
pengambilan keputusan yang tepat. Hal ini sangat diperlukan keberadaan
fungsi akuntansi lingkungan sebagai alat manajemen bisnis untuk digunakan
oleh para manajer dan unit bisnis terkait.

2. Fungsi eksternal
Dengan mengungkapkan hasil pengukuran kegiatan pelestarian lingkungan,

fungsi eksternal memungkinkan perusahaan untuk memengaruhi pengambilan
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keputusan stakeholder. Diharapkan bahwa publikasi hasil akuntansi lingkungan
akan berfungsi baik sebagai alat bagi organisasi untuk memenuhi tanggung
jawab mereka atas akuntabilitas kepada stakeholder dan secara bersamaan,
digunakan sebagai sarana untuk evaluasi yang tepat dari kegiatan pelestarian

lingkungan.

Halim dan irawan (1998) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa pengakuan
dan pengukuran biaya lingkungan merupakan suatu tantangan bagi dunia
akuntansi. Muncul berbagai pertanyaan dan ketidakpastian mengenai bagaimana
menjelaskan pengeluaran lingkungan saat dikeluarkan (apakah akan dikapitalisasi
atau diperlakukan sebagai biaya), bagaimana mengalokasikan dalam periode
akuntansi, dan kapan untuk mengakui sebagai utang atau kondisi yang
membutuhkan pengeluaran dimasa yang akan datang. Terdapat suatu ketentuan
peraturan yang menjawab semua pertanyaan dan ketidakpastian tersebut, yaitu
standar akuntansi SFAS (Statement of Financial Accounting Standard) No. 5
tentang accounting for contingencie. Standar akuntansi tersebut menyatakan
bahwa kerugian kontigen (kerusakan pada aset atau terjadinya utang) harus diakui
melalui suatu pembebanan dalam laporan laba/rugi jika besar kemungkinan terjadi
(probable) diwaktu mendatang dan dapat dilakukan estimasi yang layak

(reasonably estimable) terhadap jumlah kerugian yang timbul.

Akuntansi lingkungan diharapkan diterapkan karena memiliki berbagai tujuan,
diantaranya :
1. Selain menjadi perhatian bagi pihak internal perusahaan (manajemen) dalam

menyusun strategi manajemen yang berwawasan lingkungan, juga akan
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menjadi perhatian bagi pihak eksternal perusahaan (stakeholder). Perhatian
pihak eksternal terhadap akuntansi lingkungan yaitu dengan melihat usaha
perusahaan untuk mencapai kualitas lingkungan yang baik dan pengurangan
pencemaran lingkungan. Karena dengan hal tersebut perusahaan diharapkan
akan terhindar dari permasalahan lingkungan dan pada akhirnya dapat
menimbulkan biaya lingkungan untuk mengatasinya.

2. Digunakan oleh publik dan pemerintah untuk menilai kepatuhan perusahaan
terhadap peraturan lingkungan.

3. Berfungsi untuk menjembatani kepentingan perusahaan dengan kepentingan
stakeholder vyaitu dengan memberikan informasi kepada stakeholder
(khususnya investor dan kreditor) mengenai kinerja lingkungan perusahaan
secara keseluruhan dalam pelaporan tahunan dan laporan keberlanjutan

perusahaan.

Maka akuntansi lingkungan hidup berfokus pada segi pengungkapan lingkungan
oleh perusahaan publik (sektor pertambangan) atas kewajiban lingkungan dan
biaya lingkungan yang material. Pengungkapan tersebut disajikan bagi para
stakeholder perusahaan khususnya investor dan kreditor dalam menyediakan
informasi yang relevan dan transparansi atas kepedulian perusahaan terhadap

lingkungan.

2.1.6 Pengungkapan Lingkungan Hidup (Environmental Disclosure)

Pengungkapan merupakan prinsip akuntansi yang dikenal dengan istilah full
disclosure (pengungkapan penuh). Masyarakat dan pihak eksternal yang memiliki

hubungan dengan perusahaan, dewasa ini meminta lebih banyak informasi dan
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pengungkapan diluar pengungkapan catatan atas laporan keuangan tahunan.
Pengungkapan yang diinginkan tersebut berupa informasi kinerja lingkungan yang
dilakukan, meliputi kegiatan pencegahan dan penanggulangan polusi, rehabilitasi,
reklamasi, dan konservasi lingkungan yang selanjutnya lebih dikenal dengan

pengungkapan lingkungan hidup (Environmental Disclosure).

Pengungkapan akuntansi lingkungan di kebanyakan negara, termasuk Indonesia
masih bersifat voluntary, artinya tidak ada aturan yang mewajibkan. Akuntansi
keuangan konvensional menurut Idris (2012) belum dapat menyajikan informasi
aset, liabilitas, pendapatan dan beban atau biaya yang terkait dengan pelestarian
lingkungan. Hal ini disebabkan karena PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan) yang dijadikan sebagai pedoman belum mengatur secara jelas dan

tegas kewajiban menyajikan informasi terkait dengan pelestarian lingkungan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (Revisi Tahun 2009)
tentang penyajian laporan keuangan, paragraf 14 menyatakan bahwa :

“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan
tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah,
khususnya bagi industri di mana faktor lingkungan hidup memegang peranan
penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna
laporan yang memegang peranan penting. Laporan tambahan tersebut di luar
ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan”.

Pengungkapan lingkungan secara sukarela merupakan bagian dari pelaporan
tanggung jawab sosial perusahaan, dimana pengungkapan ini merupakan
kepedulian perusahaan terhadap permasalahan sosial lingkungan. Kepedulian
perusahaan terhadap permasalahan lingkungan dilakukan dengan melaksanakan

program-program kinerja lingkungan selama periode tertentu. Hasil dari
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pelaksanaan program tersebut perlu diungkapkan dalam laporan, baik pada
laporan tahunan ataupun laporan lanjutan. Perusahaan dalam melakukan
pengungkapan sukarela akan mempertimbangkan biaya dan manfaat dari
tindakannya tersebut. Jika manfaat yang akan diperoleh dengan melakukan
pengungkapan informasi tersebut lebih besar dibandingkan biaya yang
dikeluarkan untuk mengungkapkannya maka perusahaan akan dengan sukarela

mengungkapkan informasi tersebut dan sebaliknya (Anggraini, 2006).

Namun seiring dengan perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan
kesadaran stakeholder akan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan hidup,
pengungkapan lingkungan menjadi kebutuhan perusahaan untuk tujuan
peningkatan reputasi maupun peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Banyak
peraturan yang berkaitan dengan kinerja dan pengungkapan lingkungan yang
membuat kinerja dan pengungkapan lingkungan tidak lagi menjadi pengungkapan
yang bersifat sukarela atau tambahan saja. Namun, sudah seharusnya menjadi

kebutuhan bagi perusahaan. Beberapa peraturan tersebut diantaranya yaitu :

1. SFAS No. 5 Tentang Accounting for Contingencies.

Statement of financial accounting standard No. 5 menyaratkan adanya penafsiran
tentang kemungkinan beberapa peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian pada
aset atau terjadinya utang. Apabila dari penafsiran tersebut disimpulkan bahwa
rugi atau kerusakan mungkin terjadi dan jika rugi tersebut dapat diestimasi secara
layak, maka pembebanan terhadap pendapatan dan pengakuan utang sebaiknya
dilakukan. Namun jika kerugian tersebut tidak dapat diestimasi dan diukur dengan

tepat maka hal tersebut harus diungkapkan dalam catatan kaki (footnotes).
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2. Undang-Undang No.32 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Didalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 yang mengatur tentang pengelolaan
lingkungan hidup, terdapat suatu ketentuan mengenai keharusan dilakukannya
suatu pengungkapan lingkungan. Dalam pasal 68 huruf (a) UU NO. 32 Tahun
2009 tentang Lingkungan Hidup disebutkan :

“setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan berkewajiban
Memberikan informasi yang terkait dengan perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup secara benar, akurat, terbuka dan tepat waktu ™.

3. Undang —Undang No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas.

Dalam ketentuan umum Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 pasal (1) ayat (3)
disebutkan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai
komitmen perusahaan yang harus dilaksanakan secara berkelanjutan.

“ Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri,

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.

4. Keputusan BAPEPAM dan BPK No: KEP-134/BL/2006

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No:
KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi
Emiten atau Perusahaan Publik. UU ini mengatur mengenai kewajiban laporan
tahunan yang memuat Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) harus
menguraikan aktivitas dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung

jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.
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2.1.7. Lingkungan Hidup dan Pengelolaannya

Berdasarkan akuntansi pertambangan umum PSAK No. 33 (2011), lingkungan
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk
hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang memengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia, serta mahluk hidup
lainnya. Dengan adanya kegiatan penambangan pada suatu daerah tertentu, maka
akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup di sekitar lokasi

penambangan, meliputi:

1. Pencemaran lingkungan, yaitu masuknya atau dimasukannya makhluk hidup,
zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan dan atau berubahnya
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas
lingkungan sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi

kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.

2. Perusakan lingkungan, yaitu adanya tindakan yang menimbulkan perubahan
langsung atau tidak langsung terhadap perubahan sifat-sifat dan atau hayati
lingkungan yang mengakibatkan lingkungan itu kurang berfungsi lagi dalam

menunjang pembangunan berkesinambungan.

Maka sebagai usaha untuk mengurangi dan mengendalikan dampak negatif
kegiatan usaha penambangan, maka perlu dilakukan pengelolaan lingkungan
hidup (PLH) yang meliputi upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan,

pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, dan pengembangan lingkungan hidup.



28

2.1.8 Pengertian Usaha Pertambangan

Usaha pertambangan merupakan kegiatan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya alam tambang (bahan galian) yang terdapat dalam bumi Indonesia.
Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batu Bara Pasal 1 butir (1) disebutkan pertambangan adalah sebagian atau seluruh
tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral
atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan,
konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan

penjualan, serta kegiatan pasca tambang.

Maka usaha pertambangan adalah kegiatan dalam rangka pengusahaan mineral
atau batu bara dan kekayaan alam sejenisnya dalam rangka memanfaatkan sumber
daya alam dengan tahapan proses pertambangan yang telah diatur oleh perundang-

undangan yang berlaku.

2.1.9 Akuntansi Pertambangan Umum (PSAK 33)

Berdasarkan PSAK 33 biaya-biaya pengelolaan lingkungan hidup adalah biaya
yang dialokasikan untuk kegiatan penanggulangan akibat pencemaran lingkungan
dan perusakan lingkungan. Pada dasarnya biaya ini merupakan biaya pengadaan
prasarana pengelolaan lingkungan hidup (PLH), biaya yang timbul atas usaha
mengurangi dan mengendalikan dampak negatif kegiatan pertambangan, dan
biaya rutin lainnya. PSAK 33 bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi atas
aktivitas pengupasan lapisan tanah dan aktivitas pengelolaan lingkungan hidup
pertambangan umum. Ruang lingkup PSAK 33 diterapkan untuk akuntansi

pertambangan umum yang terkait dengan:
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1. aktivitas pengupasan lapisan tanah dan

2. aktivitas pengelolaan lingkungan hidup

Berdasarkan Akuntansi Pertambangan Umum ED PSAK No. 33 (revisi 2011)
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang
memengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia, serta
makhluk hidup lainnya. Biaya pengelolaan lingkungan hidup adalah biaya yang
timbul atas usaha mengurangi dan mengendalikan dampak negatif kegiatan
pertambangan, dan biaya rutin lainnya. Dengan adanya kegiatan penambangan
pada suatu daerah tertentu, maka akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan
hidup di sekitar lokasi penambangan, meliputi tetapi tidak terbatas pada:

1. Pencemaran lingkungan, yaitu masuknya atau dimasukannya makhluk hidup,
zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan dan/atau berubahnya
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas
lingkungan sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.

2. Perusakan lingkungan, yaitu adanya tindakan yang menimbulkan perubahan
langsung atau tidak langsung terhadap perubahan sifat-sifat dan/atau hayati
lingkungan yang mengakibatkan lingkungan itu kurang berfungsi lagi dalam
menunjang pembangunan berkesinambungan. Sebagai usaha untuk mengurangi
dan mengendalikan dampak negatif kegiatan usaha penambangan, maka perlu
dilakukan pengelolaan lingkungan hidup yang meliputi upaya terpadu dalam
pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, dan

pengembangan lingkungan hidup.
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Maka akuntansi pertambangan umum (PSAK 33) revisi 2011 secara singkat
membahas mengenai dua hal yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk
pengupasan lapisan tanah dan biaya yang harus dikeluarkan untuk aktivitas
pengelolaan lingkungan hidup untuk menanggulangi dampak yang terjadi

dikemudian hari.

2.1.9.1. Biaya Pengupasan Lapisan Tanabh.

Biaya pengupasan tanah penutup dibedakan antara Akuntansi Pertambangan
Umum ED PSAK No. 33 (revisi 2011) pengupasan tanah awal untuk membuka
tambang, yaitu pengupasan tanah yang dilakukan sebelum produksi dimulai dan
pengupasan tanah lanjutan yang dilakukan selama masa produksi. Biaya
pengupasan tanah awal diakui sebagai aset (beban tangguhan), sedangkan biaya
pengupasan tanah lanjutan diakui sebagai beban. Sebelum produksi dilaksanakan,
dihitung terlebih dahulu rasio rata-rata tanah penutup (average stripping ratio),
yaitu perbandingan antara taksiran kuantitas lapisan batuan/tanah penutup
terhadap taksiran ketebalan bahan galian (seperti batubara) yang juga dinyatakan

dalam satuan unit kuantitas.

Biaya pengupasan tanah lanjutan pada dasarnya dibebankan berdasarkan rasio
rata-rata tanah penutup. Dalam keadaan rasio aktual tanah penutup (yaitu rasio
antara kuantitas tanah/batuan yang dikupas pada periode tertentu terhadap
kuantitas bagian cadangan yang diproduksi untuk periode yang sama) tidak
berbeda jauh dengan rasio rata-ratanya, maka biaya pengupasan tanah yang timbul
pada periode tersebut seluruhnya dapat dibebankan. Dalam hal rasio aktual

berbeda jauh dengan rasio rata-ratanya, maka apabila rasio aktual lebih besar dari
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rasio rata-ratanya, kelebihan biaya pengupasan diakui sebagai asset (beban
tangguhan). Selanjutnya, aset tersebut akan dibebankan pada periode di mana
rasio aktual jauh lebih kecil dari rasio rata-ratanya. Maka Biaya pengupasan
lapisan tanah awal diakui sebagai aset (beban tangguhan) sedangkan biaya

pengupasan lapisan tanah selanjutnya diakui sebagai beban.

2.1.9.2. Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi

Taksiran biaya untuk pengelolaan lingkungan hidup yang timbul sebagai akibat
kegiatan produksi tambang diakui sebagai beban. Biaya pengelolaan lingkungan
hidup yang timbul sebagai akibat kegiatan produksi mencakup upaya terpadu
dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengembalian, dan
pengembangan lingkungan hidup setelah kegiatan produksi dilakukan.
Perusahaan dan Entitas Anak memiliki kewajiban tertentu untuk merestorasi dan
merehabilitasi daerah pertambangan serta penarikan aset sesudah produksi
selesai. Kewajiban tersebut diukur sebesar nilai kini dari perkiraan pengeluaran
yang diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban dengan menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak, yang mencerminkan penilaian pasar Kini atas nilai waktu

uang dan risiko yang terkait dengan kewajiban tersebut.

Perubahan taksiran biaya restorasi dan lingkungan hidup yang akan terjadi
dihitung secara prospektif berdasarkan sisa umur tambang. Biaya pengelolaan
lingkungan akibat produksi dicatat dalam akun “Penyisihan Lingkungan Hidup”
pada akun kewajiban di neraca (PSAK 33, revisi Tahun 2011). Pada tanggal

pelaporan, jumlah provisi pengelolaan lingkungan hidup harus dievaluasi kembali

untuk menentukan apakah jumlah akrualnya telah memadai. Jika jumlah
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pengeluaran pengelolaan lingkungan hidup yang sesungguhnya terjadi pada tahun
berjalan sehubungan dengan kegiatan periode lalu lebih besar dari pada jumlah
akrual yang telah dibentuk, maka selisihnya dibebankan ke periode di mana
kelebihan tersebut timbul. Taksiran provisi pengelolaan lingkungan hidup
disajikan di laporan posisi keuangan sebesar jumlah kewajiban yang telah
ditangguhkan, setelah dikurangi dengan jumlah pengeluaran yang sesungguhnya
terjadi. Maka taksiran biaya untuk pengelolaan lingkungan hidup yang timbul
sebagai akibat kegiatan produksi tambang diakui sebagai beban. Entitas
mengungkapkan terdiri dari:

a. Kebijakan akuntansi sehubungan dengan: (i) Perlakuan akuntansi atas
pembebanan biaya pengelolaan lingkungan hidup; (ii) Metode amortisasi atas
biaya pengelolaan lingkungan hidup yang ditangguhkan.

b. Mutasi taksiran kewajiban provisi pengelolaan lingkungan hidup selama tahun
berjalan dengan menunjukkan: (i) Saldo awal; (ii) Penyisihan yang dibentuk;
(i) Pengeluaran sesungguhnya; (iv) Saldo akhir.

c. Kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan dan yang
sedang berjalan.

d. Kewajiban bersyarat sehubungan dengan pengelolaan lingkungan hidup dan
kewajiban bersyarat lainnya sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi

Keuangan.

2.1.9.3. Aktivitas Pengelolaan Hidup Akibat Eksplorasi dan Evaluasi.

Pasal 1 butir 15 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan

Mineral dan Batubara, menegaskan: “Eksplorasi adalah tahapan kegiatan usaha
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pertambangan untuk memeroleh informasi secara terperinci dan teliti tentang
lokasi, bentuk, dimensi, sebaran, kualitas, dana sumber daya terukur dari bahan
galian, serta informasi mengenai lingkungan sosial dan lingkungan hidup”.
Kegiatan eksplorasi rinci merupakan kegiatan tahapan penyelidikan lapangan
terakhir yang dilakukan. Masyarakat sekitar pertambangan menjadi pihak yang
terkena dampak langsung akibat kegiatan pertambangan yang ada di daerahnya.
Namun, selama ini justru masyarakat yang ada di wilayah tersebut banyak yang
kurang mendapatkan keuntungan dari kegiatan pertambangan yang ada. Jika hal
ini dibiarkan, akan terjadi dampak sosial yang merugikan. Misalnya penutupan
tambang dan pemblokiran jalan oleh masyarakat sekitar tambang. Bahkan dapat

mengakibatkan hilangnya nyawa manusia.

Pihak pengusaha, pemerintah daerah, dan masyarakat dapat duduk dalam satu
meja untuk membicarakan program atau rencana pengembangan masyarakat yang
dapat dikembangkan. Sehingga pada saat dilakukan kegiatan penambangan atau
pasca tambang nantinya diharapkan masalah/dampak yang timbul dapat
diminimalisir bahkan dihilangkan sama sekali. Untuk selanjutnya diharapkan
dampak positif dari sisi ekonomi maupun sosial bagi masyarakat yang ada di
sekitarnya dapat semakin meningkat sehingga pada akhirnya konflik yang akan
terjadi antara pengusaha, pemerintah dan masyarakat setempat dapat diredam.
Pengusaha sendiri juga harus peka terhadap apa yang kira-kira dibutuhkan oleh
masyarakat sekitarnya. Misalnya dengan membuka kesempatan lapangan
pekerjaan, mendirikan fasilitas sosial dan fasilitas umum, memperbaiki sarana dan
prasarana yang ada, memberikan sarana penerangan bila daerah tersebut belum

ada lampu penerang atau memberdayakan masyarakat dengan ikut serta
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mendirikan kegiatan usaha yang dibutuhkan oleh masyarakat setempat sehingga
dapat meningkatkan penghasilan dan perekonomiannya. Maka taksiran biaya
untuk pengelolaan lingkungan hidup yang timbul sebagai akibat kegiatan

eksplorasi dan pengembangan diakui sebagai aset (beban tangguhan).

2.1.10. Biaya Reklamasi Penutupan Tambang (PP No.78 Tahun 2010)

Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha
pertambangan untuk menata, memulihkan dan memperbaiki kualitas lingkungan
dan eksosistem agar dapat berfungsi kembali sesuai peruntukannya . Reklamasi
bertujuan meningkatkan ketaatan dari pemegang izin usaha pertambangan tahap
eksploitasi/operasi produksi dalam melaksanakan reklamasi lahan bekas tambang,
sesuai dengan rencana yang disetujui oleh pejabat yang berwenang. Sedangkan
jaminan reklamasi ialah dana yang disediakan oleh perusahaan pertambangan
sebagai jaminan untuk melakukan reklamasi di bidang pertambangan umum

(Permen ESDM No.07, 2014).

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 18 Tahun 2008
tentang Reklamasi dan Penutupan Tambang (Permen 18/2008) menjadi tonggak
sejarah baru dalam industri pertambangan. Permen ini lahir untuk mengawal
semangat investasi di subsektor pertambangan yang suatu saat akan berakhir
seiring dengan habisnya cadangan komoditas mineral dan batubara karena telah
ditambang. Pengalaman dari beberapa lokasi tambang yang sudah berakhir tanpa
didukung industri sektor lain yang meneruskan industri pertambangan di bekas
lokasi tambang, mendorong Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

menyusun peraturan tersebut. Selain permasalahan ekonomi pascatambang,



35

permasalahan lingkungan setelah operasional tambang berakhir semakin
mengemuka dan menjadi sorotan banyak pihak, misalnya aktivis lingkungan
hidup, serta masyarakat sekitar tambang. Kenyataan di lapangan juga banyak

terdapat ‘warisan tangis’ tentang berbagai permasalahan degradasi lingkungan.

Undang-Undang Nomor 4 tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara melahirkan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 tentang
Reklamasi dan Pascatambang (PP No.78 Tahun 2010). Peraturan Pemerintah
tersebut merupakan hasil pembaharuan dari Permen 18/2008. Pembaharuan dari
peraturan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pascatambang bukan hanya
kewajiban dari Kementerian ESDM, melainkan tanggungjawab semua pihak dan
semua sektor. Peraturan Pemerintah No0.78 Tahun 2010 menerapkan prinsip
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup tentang perlindungan kualitas air
permukaan perlindungan keanekaragaman hayati stabilitas timbunan, pemanfaatan
lahan bekas tambang sesuai peruntukannya, serta memperhatikan nilai-nilai sosial
budaya setempat Secara umum PP 18/2008 memiliki muatan yang sama dengan
Permen 18/2008. Namun beberapa butir penting pada PP No.78 Tahun 2010
menyempurnakan muatan dalam Permen 18/2008. Penyempurnaan tersebut
diantaranya tambahan pada prinsip—prinsip lingkungan hidup mengenai
perlindungan terhadap kuantitas air tanah, adanya jaminan reklamasi pada tahap
eksplorasi, serta meniadakan bentuk asuransi pada jaminan reklamasi. Istilah
penutupan tambang pada Permen 18/2008 telah diganti menjadi pascatamban

pada PP No.78 Tahun 2010, mempunyai konsekuensi yang lebih berkelanjutan
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dari sebuah kegiatan penambangan. Maka taksiran biaya untuk Biaya Reklamasi

Penutupan Tambang diakui sebagai beban.

2.1.10. Pengembalian atas Investasi (Return On Investment)

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal seperti yang telah ditargetkan.
Perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Return On
Investment (ROI) adalah salah satu rasio profitabilitas. ROI sendiri merupakan
bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam
aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (Munawir, 2004). Disamping itu, Kasmir (2012) juga menyebutkan
bahwa ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang

digunakan dalam perusahaan.

Disamping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin
kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya
rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi
perusahaan.

Menurut Abdullah (2002) kelebihan ROI antara lain:

1.  Selain ROI berguna sebagai alat kontrol juga berguna untuk keperluan
perencanaan. ROI dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan

apabila perusahaan akan melakukan ekspansi.
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2. ROl dipergunakan sebagai alat ukur profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menerapkan sistem biaya
produksi yang baik, maka modal dan biaya dapat dialokasikan ke dalam
produk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga dapat dihitung masing-
masing.

3. Kegunaan ROI yang paling prinsip adalah berkaitan dengan efisiensi
penggunaan modal, efisiensi produk dan efisiensi penjualan. Hal ini dapat
dicapai apabila perusahaan telah melaksanakan praktik akuntansi secara

benar dalam artian mematuhi sistem dan prinsip-prinsip akutansi yang ada..

Maka Return On Investment merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang
dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih
setelah pajak atau EAT (Earning After Tax). Rasio ini mengukur jumlah rupiah
laba bersih (setelah pajak) yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah investasi yang

dikeluarkan. Semakin besar rasionya semakin baik.

Earning After Tax

x100%...cccoviiiiiiann. 2.1

Rumus: Return On Investment = -
Investasi

Sumber: Sutrisno (2001).

2.2 Penelitian Terdahulu

1. Oktavia (2012), penelitian ini menguji pengaruh pengungkapan lingkungan
terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel modernisasi
pada perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2008 sampai dengan 2010.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengungkapan

lingkungan, sedangkan variabel kontrol terdiri dari ukuran perusahaan (size),
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kesempatan pertumbuhan perusahaan (growth opportunity), dan profitabilitas.
Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas bukan sebagai
variabel modernisasi dalam hubungan antara pengungkapan lingkungan dengan

nilai perusahaan.

. Dina (2016), telah melakukan penelitian tentang pengaruh aktivitas
pengelolaan lingkungan hidup terhadap kinerja keungan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2011-2013.
Terdapat tiga variabel independen pada penelitian ini yaitu pengungkapan
biaya pengupasan lapisan tanah, pengelolaan lingkungan hidup akibat
eksplorasi dan evaluasi, dan pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi,
sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah kinerja keuangan (Return
on Investment). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan biaya
pengupasan lapisan tanah dan penyisihan pengelolaan lingkungan hidup akibat
produksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on
Investment), sedangkan aset pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi
dan evaluasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return

on Investment).

. Qorrina (2010), penelitian dengan judul pengaruh peringkat kinerja lingkungan
perusahaan dan pengungkapan informasi lingkungan terhadap kinerja ekonomi
perusahaan menjadikan profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ISO 14001
sebagai variabel kontrol. Hasil dari penelitian ini bahwa profitabilitas

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan, ukuran
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perusahaan, dan 1SO 14001 berpengaruh positif tidak signifikan terhadap

kinerja ekonomi.

. Runtu dan Andreas (2013), penelitian ini melakukan kajian tentang hubungan
antara environmental performance dengan economic performance pada
perusahaan yang terdaftar di IDX. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi
dan analisis statistik untuk mengetahui bagaimana hubungan environmental
performance dengan economic performance. Hasil analisis statistik adalah
environmental performance tahun sebelumnya dengan economic performance
tahun berjalan pada perusahaan tambang adalah sangat lemah, bersifat positif,

namun tidak signifikan.

. Lindrianasari (2007), penelitian ini menguji antara kinerja lingkungan dan
kualitas pengungkapan lingkungan dengan kinerja ekonomi perusahaan di
Indonesia yang diukur dengan Debt to Equity Ratio/ DER Export, Ownership,
Margin, dan Age. Dengan sampel sebanyak 88 perusahaan dan periode
penelitian selama satu tahun, yaitu 2004. Untuk menguji hipotesis penelitian ini
menggunakan Three Stage Lease Square (3 SLS). Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara kinerja lingkungan dengan
kualitas pengungkapan lingkungan dan tidak terdapat hubungan antara kinerja
ekonomi dengan kinerja lingkungan, kinerja ekonomi dengan kualitas

pengungkapan lingkungan.

. Arthalia (2009), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar tingkat
pengungkapan informasi lingkungan hidup dalam laporan keuagan perusahaan

pertambangan, dan meneliti beberapa faktor yang sekiranya berpengaruh
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terhadap tingkat pengungkapan lingkungan hidup tersebut. Alat analisis yang
digunakan adalah regresi sederhana dan analisis data menggunakan program
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara rasio biaya pengelolaan lingkungan hidup dengan

pengungkapan informasi lingkungan hidup dalam laporan keuangan

perusahaan pertambangan berdasarkan PSAK 33.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Octavia Pengaruh Analisis Pengungkapan lingkungan
(2012), Pengungkapan Deskriptif | berpengaruh positif
Lingkungan , Analisi | signifikan terhadap nilai
Terhadap Nilai Regresi perusahaan dan profitabilitas
Perusahaan Dengan | Berganda | bukan sebagai variabel
Profitabilitas modernisasi dalam hubungan
Sebagai Variabel antara pengungkapan
Modernisasi lingkungan dengan nilai
perusahaan.
2 | Dina Pengaruh Aktivitas | Analisis Pengungkapan biaya
(2016) Pengelolaan Regresi pengupasan lapisan tanah
Lingkungan Hidup Berganda | dan penyisihan pengelolaan
Terhadap Kinerja lingkungan hidup akibat
Keuangan produksi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
keuangan (Return on
Investment), sedangkan aset
pengelolaan lingkungan
hidup akibat eksplorasi dan
evaluasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
keuangan (Return on
Investment).
3 | Qorrina Pengaruh Peringkat | Analisis Profitabilitas berpengaruh
(2010) Kinerja Lingkungan | Statistik negatif tidak signifikan
Perusahaan Dan terhadap kinerja perusahaan,
Pengungkapan ukuran perusahaan, dan 1ISO
Informasi 14001 berpengaruh positif
Lingkungan tidak signifikan terhadap
Terhadap Kinerja kinerja ekonomi.
Ekonomi
Perusahaan
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Lingkungan Hidup
Terhadap
Pengungkapan
Informasi
Lingkungan Hidup
Dalam Laporan
Keuangan
Berdasarkan PSAK
No0.33

4 | Runtu Dan Hubungan Antara Analisis Environmental performance
Andreas (2013) Environmental Korelasi, | tahun sebelumnya dengan
Performance Tahun | Analisis economic performance tahun
Sebelumnya Dengan | Statistik | berjalan pada perusahaan
Economic tambang adalah sangat
Performance Tahun lemabh, bersifat positif,
Berjalan namun tidak signifikan.
5 | Lindrianasari Hubungan Antara Analisis Terdapat hubungan positif
(2007) Kinerja Lingkungan | Statistik | signifikan antara kinerja
Dan Kualitas lingkungan dengan kualitas
Pengungkapam pengungkapan lingkungan
Lingkungan Dengan dan terdapat hubungan antara
Kinerja Ekonomi kinerja ekonomi dengan
Perusahaan kinerja lingkungan, kinerja
ekonomi dengan kualitas
pengungkapan lingkungan.
6 | Arthalia Analisis Pengaruh Analisis Tidak terdapat yang
(2009) Rasio Biaya Regresi signifikan antara rasio biaya
Pengelolaan Sederhana | pengelolaan lingkungan

hidup dengan informasi
lingkungan hidup dalam
laporan keuangan perusahaan
pertambangan berdasarkan
PSAK No. 33

Sumber: Data Diolah 2016

Penelitian ini berjudul pengaruh aktivitas pengelolaan lingkungan hidup terhadap

kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Penelitian

ini menggunakan aktivitas pengelolaan lingkungan hidup berdasarkan PSAK 3,

PP nomor 78 tahun 2010 dan analisis regresi berganda. Dengan menggunakan

teknik sampel purposive sampling dan teknik analisis Eviews. Dimana variabel

independen dalam penelitian ini adalah aktivitas pengelolaan lingkungan hidup

(PSAK 33 dan PP nomor 78 Tahun 2010 dan variabel dependen dalam penelitian

ini adalah kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dalam Return on

Investment (ROI). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
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pengaruh aktivitas lingkungan hidup terhadap kinerja keuangan dalam annual

report perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2.3 Kerangka Pemikiran

Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor industri yang kegiatan
produksinya berkaitan langsung dengan lingkungan. Dengan adanya kegiatan
penambangan pada suatu daerah tertentu, maka akan menimbulkan dampak
terhadap lingkungan hidup di sekitar lokasi penambangan. Sebagai usaha untuk
mengurangi dan mengendalikan dampak negatif kegiatan usaha penambangan,
maka perlu dilakukan pengelolaan lingkungan hidup yang meliputi upaya terpadu
dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, dan
pengembangan lingkungan hidup yang telah diatur dalam Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) 33 tentang akuntansi pertambangan.

Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan investor untuk menilai kinerja
perusahaan. Dalam laporan keuangan terdapat indikator informasi yang bersifat
finansial maupun non finansial. Informasi finansial ini antara lain adalah
pelaporan dan pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh
perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan Return on Investment (ROI)
sebagai proksi untuk kinerja keuangan. Penelitian ini mencoba mengungkapkan
bagaimana pengaruh pengungkapan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan
pertambangan, melalui penjelasan sebagai berikut:
a. Pengaruh pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah terhadap ROI
Pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah yang dilakukan oleh perusahaan

membuktikan bahwa perusahaan telah melakukan praktik lingkungan yang
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baik. Biaya pengupasan lapisan tanah yang diungkapkan akan mengurangi
masalah berkaitan dengan lingkungan dihari kemudian. Maka dalam hal ini

ketika biaya ini diungkapkan akan berpengaruh positif terhadap ROI.

. Pengaruh biaya aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi
terhadap ROI.

Pelaksanaan kinerja lingkungan yang baik dan keputusan perusahaan untuk
menerbitkan akuntansi  pengelolaan lingkungan menandakan adanya
pengurangan risiko. Karena dengan pengungkapan lingkungan akan
meningkatkan transparansi oleh berbagai pihak yang berkepentingan, sehingga
akan menimbulkan respon positif dari investor berupa keputusan investasi
pembelian saham. Dengan kata lain pengungkapan aktivitas pengelolaan

lingkungan hidup akibat produksi berpengaruh positif terhadap ROI.

. Pengaruh biaya aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluasi terhadap ROI.

Dengan adanya aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluasi maka perusahaan memiliki kepedulian lingkungan yang baik dan
kepatuhan terhadap lingkungan hidup yang ada. Maka diperlukan
pengungkapan terbaik agar biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan
lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi dapat diestimasikan dengan

baik, sehingga dapat memengaruhi kinerja keuangan (ROI) kearah positif.

. Pengaruh biaya reklamasi penutupan tambang terhadap ROI.
Perusahaan yang memiliki perencanaan lingkungan yang baik akan

memperhitungkan dengan matang akibat yang ditimbulkan dari aktivitas
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produksi pertambangan. Dengan demikian ketika perusahaan mengalokasikan
biaya penutupan tambang maka satu langkah menanggulangi berbagai
kemungkinan buruk yang timbul dari daerah galian tambang telah diatasi.
Karena tidak menutup kemungkinan biaya perbaikan akibat galian tambang
yang tidak direklamasi akan besar dan berpengaruh terhadap laba perusahaan
sehingga pengungkapan biaya reklamasi penutupan tambang berpengaruh

positif terhadap ROI.

Penelitian ini didukung oleh dua teori dasar yaitu teori stakeholder dan teori
legitimasi serta didukung oleh konsep Triple Bottom Line. Perusahaan perlu
memberikan informasi yang relevan kepada stakeholder tentang posisi, upaya dan
prestasi tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka melalui pengungkapan
sosial dan lingkungan. Karena pada hakikatnya perusahaan merupakan bagian dari
masyarakat, dalam menjalankan kegiatan operasional memiliki kewajiban untuk
menaati dan bertindak sesuai dengan nilai atau norma dan peraturan yang ada di
dalam masyarakat agar perusahaan dikatakan sebagai perusahaan yang legitimat/
sah. Ketika perusahaan tidak dapat menaati peraturan atau norma yang ada di
dalam masyarakat, maka terdapat ancaman bagi keberlangsungan kehidupan
perusahaan. Sehingga organisasi atau perusahaan akan terus berusaha untuk
memastikan bahwa mereka beroperasi dalam batas norma-norma dan peraturan

yang ada di dalam masyarakat.

Peraturan-peraturan mengenai lingkungan hidup di Indonesia semakin
berkembang. Hal ini bertujuan agar terciptanya perlindungan lingkungan hidup
dan pembangunan berkelanjutan. Pertanggung jawaban atas lingkungan

perusahaan menjadi sangat penting bagi keberlangsungan perusahaan. Bidang



45

akuntansi dalam perusahaan dituntut untuk dapat melakukan pengungkapan dalam

laporan tahunan terkait dengan aktivitas lingkungan yang dilakukan perusahaan,

berupa alokasi biaya lingkungan, berupa akun-akun terkait biaya lingkungan.

Perusahaan Pertambangan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia

periode 2013 - 2015

\4

Laporan Keuangan Sesuai Standar PSAK 33 dan PP No.78 Tahun 2010

v

Pengungkapan
Biaya Pengupasan

Lapisan Tanah

A 4

\4

Biaya Penyisihan
Pengelolaan
Lingkungan
Hidup Akibat
Kegiatan
Produksi

Biaya Aset
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
Akibat Kegiatan
Eksplorasi Dan

Evaluasi

Biaya
Reklamasi
Penutupan
Tambang

Kinerja Keuangan Return On investment

2.4. Hipotesis

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Menurut Suyanto (2005) hipotesis adalah kesimpulan pendapat yang diperoleh

dari pengamatan empiris melalui suatu proses dan kerja metodologis tertentu.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Pengungkapan Biaya Pengupasan Lapisan Tanah berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.

Pengungkapan Biaya Pengupasan Lapisan Tanah tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.

Biaya Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan (Return on
Investment) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

periode 2013-2015.

Biaya Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada

perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-2015.

Biaya Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Eksplorasi
dan Evaluasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(Return on Investment) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar

di BEI periode 2013-2015.

Biaya Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Eksplorasi
dan Evaluasi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Return on
Investment) pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2013-

2015.
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Biaya Reklamasi Penutupan Tambang berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.

Biaya Reklamasi Penutupan Tambang tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan (Return on Investment) pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.

Pengungkapan Biaya Pengupasan Lapisan Tanah, Aktivitas
Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi, Aktivitas
Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Eksplorasi dan Evaluasi, dan
Reklamasi Penutupan Tambang secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.

Pengungkapan Biaya Pengupasan Lapisan Tanah, Aktivitas
Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi, Aktivitas
Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Eksplorasi dan Evaluasi, dan
Reklamasi Penutupan Tambang secara simultan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (Return on Investment) pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan. Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah
explanatory research. Explanatory research adalah metode penelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh

antara satu variabel dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2015).

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan, baik kuantitatif maupun
kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap
dan jelas (Sugiyono, 2008). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan pertambangan yang go public di Bursa Efek Indonesia sejak
tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 dengan jumlah 39 (tiga puluh sembilan)

perusahaan.
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3.2.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2008). Pemilihan sampel ditentukan secara purposive
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representative sesuai

dengan kriteria yang ditentukan.

Jumlah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
konsisten selama periode penelitian (tahun 2013 sampai dengan tahun 2015)

sebanyak 12 (dua belas) perusahaan.

Tabel 3.1. Daftar Sampel Perusahaan

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADRO PT Adaro Energy Tbk.

2 ARII PT Atlas Resources Thk.

3 BYAN PT Bayan Resources Thk.

4 GEMS PT Golden Energy Mines Tbk.

5 KKGI PT Resource Alam Indonesia Thk.
6 PTBA PT Bukit Asam (Persero) Tbk.

7 TOBA PT Toba Bara Sejahtra Thk.

8 MITI PT Mitra Investindo Thk.

9 ANTM PT Aneka Tambang Tbk.

10 DKFT PT Central Omega Resources Tbk.
11 SMRU PT SMR Utama Tbk.

12 MEDC PT Medco Energy Thk.

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Sampel perusahaan diatas dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan pertambangan yang go public di Bursa Efek Indonesia dan
konsisten mempublikasikan laporan keuangannya selama periode penelitian
(2013 sampai dengan 2015).

2. Perusahaan pertambangan yang menyediakan data laporan keuangan selama

kurun waktu penelitian (2013 sampai dengan 2015) dan memenuhi
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kelengkapan data berupa laporan tahunan yang menampilkan aktivitas
pengelolaan lingkungan hidup selama periode penelitian serta memenuhi

standar PSAK 33 dan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang sudah tersedia dan diperoleh dari lembaga atau institusi
tertentu (Suyanto, 2005). Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan

adalah laporan keuangan tahunan perusahaan pertambangan yang go public yang

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) vyaitu |www.idx.co.id| situs

www.sahamok.com| Indonesia Capital Market (ICMD) periode 2013-2015.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data.
Tanpa mengetahui metode pengumpulan data yang ditetapkan (Sugiyono, 2007).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan memperoleh
informasi melalui laporan penelitian, buku-buku, jurnal, ensiklopedia, dan
sumber-sumber tertulis baik cetak maupun elektronik.

2. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2008) metode dokumentasi adalah metode pengumpulan

data dengan melihat dan mempelajari catatan-catatan atau dokumentasi


http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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perusahaan (data sekunder) yang sudah berlalu. Dalam penelitian ini berasal

dari www.idx.co.id, Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan

www.sahamok.com

3.5. Definisi Konseptual Variabel

Definisi  konseptual yaitu penegasan penjelasan suatu konsep dengan
mempergunakan konsep-konsep (kata-kata) lagi, yang tidak harus menunjukkan
sisi-sisi (dimensi) pengukuran (tanpa menunjukkan deskriptor dan indikatornya
dan bagaimana mengukurnya). Definisi konseptual adalah pemikiran peneliti

tentang konsep penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti.

a. Biaya Pengupasan Lapisan Tanah

Biaya pengupasan lapisan tanah merupakan biaya yang dialokasikan untuk
pengupasan tanah awal untuk membuka tambang, yaitu pengupasan tanah yang
dilakukan sebelum produksi dimulai dan pengupasan tanah lanjutan yang
dilakukan selama masa produksi. Biaya pengupasan tanah awal diakui sebagai
aset (beban tangguhan), sedangkan biaya pengupasan tanah lanjutan diakui

sebagai beban (PSAK No. 33, 2011).

b. Biaya Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi

Taksiran biaya untuk pengelolaan lingkungan hidup yang timbul sebagai akibat
kegiatan produksi tambang diakui sebagai beban. Biaya pengelolaan lingkungan
hidup yang timbul sebagai akibat kegiatan produksi mencakup upaya terpadu
dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengembalian, dan

pengembangan lingkungan hidup setelah kegiatan produksi dilakukan. Biaya
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pengelolaan lingkungan akibat produksi dicatat dalam akun “Penyisihan

Lingkungan Hidup” pada akun kewajiban di neraca (PSAK 33, revisi tahun 2011)

c. Biaya Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Eksplorasi dan
Evaluasi
Taksiran biaya pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi
adalah biaya yang digunakan tahapan kegiatan usaha pertambangan untuk
memperoleh informasi secara terperinci dan teliti tentang lokasi, bentuk, dimensi,
sebaran, kualitas, dana sumber daya terukur dari bahan galian, serta informasi
mengenai lingkungan sosial dan lingkungan hidup. Taksiran biaya untuk
pengelolaan lingkungan hidup yang timbul sebagai akibat kegiatan eksplorasi dan

pengembangan diakui sebagai aset atau beban tangguhan (PSAK 33, revisi 2011).

d. Biaya Reklamasi Penutupan Tambang

Biaya atau Jaminan Reklamasi penutupan tambang ialah dana yang disediakan
oleh perusahaan pertambangan sebagai jaminan untuk melakukan reklamasi di
bidang pertambangan umum untuk menata, memulihkan dan memperbaiki
kualitas lingkungan dan eksosistem agar dapat berfungsi kembali. Sedangkan
biaya untuk reklamasi penutupan tambang diakui sebagai beban (Permen ESDM

No.07 Tahun 2014).

e. Return On Investment (ROI)
ROI merupakan bentuk rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva,

dan digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.



53

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya

(Munawir, 2004).

3.6. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah batasan pengertian tentang variabel yang didalamnya
sudah mencerminkan indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur

variabel yang bersangkutan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.6.1 Variabel Independen

Variabel independen pada penelitian ini adalah aktivitas pengelolaan lingkungan

hidup yang terdiri dari pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah, aset

pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi, dan penyisihan

pengelolaan lingkungan hidup akibat kegiatan produksi pertambangan.

X1 . Pengungkapan  Biaya Pengupasan Lapisan Tanah = Log, Biaya
Pengupasan Lapisan Tanah Tangguhan Tahun ke n

Xz . Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi = Pengungkapan
Penyisihan Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Produksi Tahun ke n

X3 : Aktivitas Pengelolaan Hidup Akibat Eksplorasi dan Evaluasi = Log, Aset
Eskplorasi dan Evaluasi Tahun ke n.

X4 : Biaya Reklamasi Penutupan Tambang = Log, Provisi Reklamasi dan

Penutupan Tambang Tahun ke n.

3.6.2 Variabel Dependen

1. Kinerja Keuangan diproksi pada Return on Investment (ROI)

Hasil pengembalian investasi (ROI) adalah rasio yang menunjukkan hasil (return)

atas jumlah investasi yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini digunakan
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untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. ROl dipilih

sebagai proksi Kkinerja keuangan karena ketika sebuah perusahaan

mengungkapkan biaya lingkungan, maka investor dapat melihat bahwa

perusahaan telah mengalokasikan dana untuk kelestarian lingkungan, sehingga

investor akan lebih tertarik untuk menginvestasikan dana pada perusahaan

tersebut sehingga peningkatan investasi juga akan lebih besar.

_ EAT (Earning After Tax)

ROI , , X 100% ovviiiiiiiieee 3.1
investasi
Tabel 3.2. Ringkasan Variabel Penelitian
Variabel Indikator Pengungkapan Pengukuran
Variabel Independen
Biaya Lingkungan (X)
Pengupasan Lapisan Biaya Pengupasan Lapisan Tanah = Log, Biaya
Tanah (X,) Pengupasan Lapisan Tanah Tahun ke n. Rasio
Biaya PLH Akibat Biaya PLH Akibat Produksi = Pengungkapan
Produksi Penyisihan Biaya Pengelolaan Lingkungan
(X2) Hidup Akibat Produksi Tahun ke n
menggunakan variabel dummy.
Nilai 1 apabila perusahaan mengungkapkan Rasio
Penyisihan Biaya Pengelolaan Lingkungan
Hidup Akibat Produksi, nilai 0 jika perusahaan
tidak mengungkapkan Penyisihan Biaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat
Produksi
Biaya PLH Akibat Biaya PLH Akibat Eksplorasi dan Evaluasi =
Ekplorasi dan Evaluasi Log, Aset Eskplorasi dan Evaluasi Tahun ke n Rasio
(Xs)
Biaya Reklamasi Biaya Reklamasi Penutupan Tambang = Log,
Penutupan Tambang Provisi Reklamasi dan Penutupan Rasio
(X4) Tambang Tahun ke n.
Variabel Dependen
Kinerja Keuangan (Y)
EAT (Earning After Tax) Rasio
Return on Investment Investasi x 100 %
(ROI)

Sumber : PSAK 33, PSAK 64 (2011) dan sutrisno (2001).
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3.7. Teknik Analisis Data

3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk mengetahui gambaran umum
dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, dengan cara melihat
tabel statistik deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran rata-rata (mean),
nilai minimal dan maksimal, standar deviasi, varian, sum, range, kurtosis dan
skewness (Winarno, 2015). Sedangkan menurut Ghozali (2005) standar deviasi,
varian, maksimal dan minimal menunjukkan hasil analisis terhadap distersi
variabel. Sedangkan skewness dan kurtosis menunjukkan bagaimana variabel
terdistribusi. Varian dan standar deviasi menunjukkan penyimpangan variabel
terhadap nilai rata-rata. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data kuntitatif.

3.7.2. Analisis Regresi Berganda Model Panel Data

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen yang digunakan. Tujuan utama analisis regresi adalah
untuk mendapatkan dugaan dari satu variabel dengan menggunakan variabel lain
yang diketahui. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi untuk
masing-masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara

memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu persamaan (Ghozali, 2005).

Analisis regresi berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah, reklamasi penutupan
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tambang, aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi, dan aktivitas
pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2013 — 2015. Persamaan model regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y=o+ B1X1t + B2Xz2 + B3X3 + BaXs + € .ovvinniiiiiiiie 3.2
Sumber: Ghozali (2005)

Keterangan:

Y = Return On investment (ROI)

o = Konstanta

B1- Ba = Koefisien regresi

X1 = Pengungkapan Biaya Pengupasan Lapisan Tanah

X = Penyisihan Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Kegiatan
Produksi

X3 = Aset Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Esplorasi dan
Evaluasi

X4 = Biaya Reklamasi Penutupan Tambang

e = Eror term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat analisis sofware Eviews 9. Untuk
membantu pengolahan data penelitian yang berbentuk data panel, Eviews
merupakan alat analisis yang sangat tepat. Penggunaan alat analisis yang tepat
akan membantu peneliti untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian
yang dilakukan. Model regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan

kesulitan dalam menentukan spesifikasi modelnya.

Berdasarkan strukturnya terdapat dua jenis data, yaitu data seksi silang (cross

section) dan data runtut waktu (time series). Data cross section terdiri atas
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beberapa banyak objek, dengan beberapa jenis data. Data time series biasanya
meliputi satu objek, tetapi meliputi beberapa periode. Gabungan antara cross
section dan time series akan membentuk data panel. Winarno (2015) menyatakan
untuk menentukan model estimasi data panel disesuaikan dengan asumsi yang

digunakan:

a. Pooled Least Square atau Common (Pendekatan kuadran terkecil)

Dalam pengolahan panel data pendekatan yang paling sederhana adalah dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil biasa yang diterapkan dalam data yang
berbentuk pool. Memasukkan variabel boneka (dummy variable) merupakan cara
yang sering dilakukan untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter
yang berbeda-beda baik lintas unit cross section maupun antar waktu. Pendekatan
dengan memasukkan variabel boneka ini dikenal dengan sebutan model efek tetap
(fixed effect) atau Least Square Dummy variable. Rumus estimasi dengan

menggunakan pooled least square sebagai berikut:

Yit= L1+ B2+ BaXait T oo F BnXuitF Bt eveereeiienieeieenienieeieesee e seesseenenas 3.3
Sumber: Djalal (2006)

b. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Terdapat variabel-variabel yang tidak semuanya masuk dalam persamaan model
memungkinkan adanya intercept yang tidak konstan. Dengan kata lain intercept
ini mungkin berubah untuk setiap individu dan waktu. Dalam pendekatan kuadrat
terkecil biasa adalah asumsi intercept dan slope dari persamaan regresi yang
dianggap konstan baik antar daerah maupun antar waktu yang mungkin tidak

beralasan. Generalisasi yang secara umum sering dilakukan yaitu dengan



58

memasukkan variabel boneka (dummy variable) untuk mengizinkan terjadinya
perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda antar unit cross section. Pendekatan
ini dikenal dengan sebutan model efek tetap (fixed effect model). Rumus
persamaan model ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Yit= @1 Dot B Xoitt coe  BrXnit Hit - eeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, 3.4
Sumber: Djalal (2006)

c. Model Efek Random (Random Effect Model)

Bila pada model efek tetap, perbedaan antar individu dan atau waktu dicerminkan
lewat intercept, maka pada model efek random, perbedaan tersebut
diakomodasikan lewat error. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error
mungkin berkorelasi sepanjang time series dan cross section. Rumus persamaan
pada model ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Yit: ,81+,[>’Xit+...+ﬁanit+£it+uit ............................................................. 3.5
Sumber: Djalal (2006)

3.7.3. Pengujian Model

Menurut Winarno (2015), untuk memilih model yang tepat, terdapat beberapa
langkah pengujian yang dapat dilakukan untuk menentukan model estimasi yang
tepat. Langkah-langkah tersebut adalah dengan menggunakan uji hausman dan uiji
fixed effect uji F atau chow-test. Uji hausman digunakan untuk memilih model
fixed effect atau random effect. Sedangkan uji fixed effect uji F atau chow-test
digunakan untuk memilih apakah model yang akan digunakan adalah common

atau Fixed effect.
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1. Uji Chow-test (Common vs fixed effects)
Uji Chow digunakan untuk mengetahui common atau fixed effect yang akan

digunakan dalam suatu estimasi. Rumus dari uji chow adalah:

RRSS—URSS
CHOW = — e 3.6
NT-N-K
Keterangan:
RRSS  : Restricted Residual Sum Square (merupakan Sum of Square Residual

yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode common)
URSS  : Unrestricted Residual Sum Square (merupakan Sum of Square

Residual) yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode fixed

effect
N : Jumlah data cross section
T : Jumlah data time series
K : Jumlah variabel penjelas

Dasar pengambilan keputusan menggunakan chow-test yaitu:

a) Jika nilai probabilitas Cross Section F dan Chi Square < 0,05 = H, ditolak,
maka menggunakan model Fixed Effect.

b) Jika nilai probabilitas Cross Section F dan Chi Square > 0,05 = H, diterima,

maka menggunakan model Pooled Least Square.

Jika hasil uji Chow menyatakan H, diterima, maka teknik data panel
menggunakan metode pool (common effect) dan pengujian berhenti sampai disini.
Apabila hasil uji Chow menyatakan H, ditolak, maka langkah selanjutnya adalah
uji Hausman untuk menentukan model fixed atau model random yang akan

digunakan.
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2. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara fixed effect model atau random
effect model. Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Square
dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel
independen. Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka
model yang tepat adalah model fixed effect, sedangkan sebaliknya bila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah

model random effect. Rumus untuk Uji Hausman yaitu:

W =Xz [K] = (b-)[var(b) - var( ))]1(B ) «eevvreeiiiieiiieeiiieeiiee 3.7

Keterangan:

W = Nilai tes Chi-square hitung

Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya atau hasil dari
Hausman test signifikan, maka Ho ditolak dan model yang tepat untuk digunakan
adalah Fixed Effect Model. Sebaliknya, jika nilai statistik Hausman lebih kecil
dari nilai kritisinya maka model yang tepat untuk digunakan adalah Random

Effect Model.

Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji Hausman (Random Effect vs

Fixed Effect), yaitu:

a) Jika Ho diterima, maka model yang digunakan dalam penelitian ini random
effect.

b) Jika Ho ditolak, maka model maka model yang digunakan dalam penelitian ini

fixed effect.
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3.7.4. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh pengungkapan biaya
pengupasan lapisan tanah (X1), aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat
produksi (X2),, aktivitas pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluasi (X3), dan biaya reklamasi penutupan tambang (X4) terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2013 — 2015. Untuk menguji pengaruh variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) baik secara parsial maupun secara bersama-sama

dilakukan dengan Koefisien Determinan (R?), uji statistik (t-test) dan uji (F-test).

a. Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan (R?) adalah hubungan keterkaitan antara dua variabel atau
lebih. Hasil korelasi positif mengartikan bahwa semakin besar nilai variabel 1
menyebabkan makin besar pula nilai variabel 2. Korelasi negatif mengartikan
bahwa makin besar nilai variabel 1 makin kecil nilai variabel 2. Sedangkan
korelasi nol mengartikan bahwa tidak ada atau tidak menentunya hubungan dua

variabel.

Besarnya koefisien determina adalah 0 sampai 1. Semakin mendekati nol, maka
semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel
dependen. Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan variasi variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen yaitu pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah (X1), aktivitas
pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi (X2), —aktivitas pengelolaan

lingkungan hidup akibat eksplorasi dan evaluasi (X3), dan biaya reklamasi
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penutupan tambang (X1) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Kinerja Keuangan). Rumus
koefisien determinasi adalah:

R2 = B1YXx1 Y+ oYXy Y+ P3X X3 Y+ LaXXs ¥y
Yy?

Sumber: Disman (2010)

Keterangan :

B1s  : Koefisien Regresi Berganda Variabel X;— X4

X1 : Biaya Pengupasan Lapisan Tanah

X : Penyisihan Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Kegiatan Produksi
X3 . Aset Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Esplorasi dan Evaluasi
X4 : Biaya Reklamasi Penutupan Tambang

Y : Return On Investment (ROI)

Tabel 3.3 Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup Rendah
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2007)

b. Uji t

Uji t adalah jenis pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh variabel independen dapat menerangkan variabel dependen secara
individual. Uji t dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan
analisis (a) 5%, derajat kebebasan (degree of freedom) yang digunakan adalah
df= n-k. Taraf nyata inilah yang akan digunakan untuk mengetahui kebenaran

hipotesis. Nilai t dapat dirumuskan sebagai berikut:



63

Keterangan:

X = Rata-rata Hitung Sampel

u = Rata-rata Hitung Populasi

S = Standar Deviasi Sampel

n = Jumlah Sampel

Kriteria kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ho diterima).
Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Ho ditolak).

2. Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan
adalah:

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.

Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang digunakan berpengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel
dependen (Ghozali, 2005). Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen secara
signifikasi. Uji F dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan

analisis (o) = 5% derajat bebas pembilang dfi=(k-1) dan derajat bebas penyebut
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df2=(n-k), k merupakan banyaknya parameter (koefisien) model regresi linier dan

n merupakan jumlah pengamatan. Nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:

n

Kk

RZ

= Jumlah sampel
= Jumlah variabel bebas

= Koefisien determinasi

Pengujian dengan Uji F yang membandingkan antara Fpiwng dengan Frae. Uji ini

dilakukan dengan syarat sebagai berikut:

1.

Jika Fhitung < Franer maka Ho diterima. Artinya variabel Pengungkapan Biaya
Pengupasan Lapisan Tanah, Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat
Produksi, Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Eksplorasi dan
Evaluasi, dan Biaya Reklamasi Penutupan Tambang secara simultan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Jika Friwng > Fraper maka Hp ditolak. Artinya variabel Pengungkapan Biaya
Pengupasan Lapisan Tanah, Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat
Produksi, Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Eksplorasi dan
Evaluasi, dan Biaya Reklamasi Penutupan Tambang, secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

3. Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan adalah

jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima, dan jika < 0,05 maka H ditolak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis tentang pengaruh
pengungkapan biaya lingkungan sesuai standar PSAK 33 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 terhadap kinerja keuangan pada 12 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsia biaya pengupasan lapisan tanah berpengaruh signifikan
terhadap Return On Investment pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI periode 2013-2015, yang menandakan bahwa biaya pengupasan | apisan
tanah merupakan salah satu ukuran untuk melihat kemampuan perusahaan

dalam meningkatkan pengembalian atas investasi yang dilakukan.

2. Secara parsid biaya pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi
berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015, yang menandakan
bahwa peningkatan Return On Investment bisa ditentukan berdasarkan biaya

pengel olaan lingkungan hidup akibat produksi.



115

3. Secara parsia biaya pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluas tidak berpengaruh terhadap Return On Investment pada perusahaan
pertambagan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015, yang menandakan
bahwa adanya biaya pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluasi yang diungkapkan oleh perusahaan tidak menjamin suatu perusahaan

memiliki kemampuan untuk Return On Investment yang tinggi.

4. Secara parsid biaya reklamasi dan penutupan tambang tidak berpengaruh
terhadap Return On Investment pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEIl periode 2013-2015, yang menandakan bahwa biaya reklamas
penutupan tambang bukan ukuran untuk melihat kemampuan perusahaan

dalam meningkatkan pengembalian atas investasi yang dilakukan.

5. Secara simultan pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah, pengelolaan
lingkungan hidup akibat produksi, pengelolaan lingkungan hidup akibat
eksploras dan evaluas, dan reklamas penutupan tambang berpengaruh
signifikan terhadap Return On Investment pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015, yang menandakan bahwa secara
keseluruhan variabel pengungkapan biaya lingkungan sesua standar PSAK 33
dan Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010 saling berkaitan dalam
membantu perusahaan untuk mendapatkan Return On Investment yang

semakin besar.
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5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil andlisis serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran bagi pendliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini lebih
lanjut dan dapat memperbaiki penelitian sebelumnya. Misalkan dengan cara
mengganti objek penelitian, menambahkan sampel penelitian maupun
mengganti atau menambahkan variabel penelitian agar hasilnya lebih

maksimal.

b. Bagi Investor dan Calon Investor
Investor dapat mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan dan
pengungkapan biaya lingkungan yang dilakukan sebagai tolak ukur untuk

memutuskan perusahaan mana yang baik untuk berinvestasi.

c. Bagi Perusahaan
Perusahaan diharapkan memperhatikan biaya lingkungan yang tepat untuk
diungkapkan agar kemampuan perusahaan dalam memperoleh pengembalian
atas investas yang dilakukan semakin meningkat dan dapat menarik calon

investor untuk berinvestasi.
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